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Abstrak

Meskipun UMKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia, sebagian besar dari pelaku
UMKM menghadapi tantangan untuk mengelola data stok dan transaksi penjualan. Pen-
gelolaan informasi yang tepat dan efisiensi operasional adalah dua masalah yang sering di-
hadapi oleh banyak UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sis-
tem manajemen informasi yang dapat mendukung UMKM Mar Med.co dalam pengelolaan
data serta meningkatkan efisiensi operasionalnya. Penelitian ini menerapkan model waterfall,
yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang dapat membantu menyatukan
stok, mencatat transaksi dalam waktu nyata, dan memberi pemilik dan karyawan akses yang
lebih baik ke laporan yang relevan. Mar Med.co, sebuah UMKM yang bergerak di bidang
makanan dan minuman, berharap dapat meningkatkan kualitas layanan dan meningkatkan
daya saingnya di pasar dengan menerapkan sistem ini. Oleh karena itu, untuk mendorong
pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) dan kontribusinya terhadap perekonomian
nasional yang lebih luas, sangat penting untuk menerapkan sistem informasi yang terorganisir

dan efisien.

Kata kunci: kepuasan pengguna, EUCS, regresi linear berganda

Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) san-
gat penting untuk ekonomi Indonesia karena pelaku
UMKM sangat berkontribusi pada penciptaan la-
pangan kerja dan pertumbuhan ekonomi [1]. Na-
mun, banyak UMKM menghadapi masalah dalam
mengelola operasonalnya, terutama dalam hal men-
gelola data stok dan transaksi penjualan. Teknologi
informasi harus diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional UMKM [2].

Di era digital saat ini, teknologi informasi telah
menjadi alat yang sangat membantu bagi bisnis,
termasuk UMKM. Dengan menggunakan sistem in-
formasi berbasis web dan aplikasi mobile, pelaku
UMKM dapat mengoptimalkan proses bisnis nya,
mulai dari pencatatan transaksi hingga pengelo-
laan data pelanggan [3]. Sistem informasi yang di-
rancang dengan baik dapat meningkatkan pengala-
man pelanggan dengan meningkatkan komunikasi,
memungkinkan pemantauan stok secara real-time,
dan memberikan kemudahan akses ke informasi.
Karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah
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membangun sistem informasi manajemen yang co-
cok untuk UMKM Mar Med.co.

Gambar 1: Bisnis UMKM Mar Med.co

Lokasi perusahaan UMKM Mar Med.Co
adalah di Jl. Kapau Sari IX, Tangkerang Tim.,
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Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. Makanan
dan minuman adalah fokus bisnis ini. Bisnis kecil
dan menengah (UMKM) ini didirikan pada tahun
2017 dan sekarang dimulai dengan beberapa toko
oleh-oleh di Pekanbaru. Gambar 1 menunjukkan
bagaimana UMKM Mar Med.co beroperasi.

UMKM Mar_ Med.co menyediakan berbagai
makanan dan minuman untuk beberapa toko oleh-
oleh di Pekanbaru, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Meskipun UMKM memiliki banyak
potensi, usaha tersebut meningkatkan lapangan
kerja dan meningkatkan daya saing ekonomi negara,
tetapi banyak dari pelaku UMKM masih meng-
hadapi banyak masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Tujuan proyek ini adalah untuk membangun sis-
tem informasi manajemen yang akan membantu
UMKM Mar Med.co mengelola data stok dan
menjual barang. Diharapkan sistem yang terin-
tegrasi ini akan memungkinkan pemantauan stok
yang efisien, pencatatan transaksi secara real-time,
dan akses mudah ke laporan informasi bagi pemilik
dan karyawan. Dengan demikian, Sistem ini akan
meningkatkan kualitas layanan usaha tersebut.

UMKM dapat menggunakan sistem infor-
masi manajemen sebagai alat penting untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya
saing. Dengan menerapkan sistem informasi man-
ajemen yang tepat, dapat meningkatkan pelu-

ang bagi usaha tersebut untuk sukses dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi na-
sional. Mengumpulkan, memproses, menyimpan,

dan mendistribusikan data disebut sistem informasi

[4].

Analisis

Desain Sistem

Pengujian Sistem

Gambar 2: Model Waterfall

Dengan bantuan sistem informasi ini, UMKM
Mar Med.co akan lebih baik dikelola dan la-
poran akan lebih mudah diakses oleh pemi-
lik dan karyawan. Melalui kemampuan untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal, seperti
berbicara dengan pelanggan dan meningkatkan
pengalaman pelanggan melalui komunikasi dua
arah, yang memungkinkan pelanggan memberikan
umpan balik tentang layanan yang pelaku usaha ini
terima [5].

Penelitian ini akan membahas beberapa hal
penting dalam konteks ini, seperti definisi proyek,
rumusan masalah UMKM Mar Med.co, dan solusi

yang ditawarkan oleh pengembangan sistem infor-
masi manajemen. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu pertumbuhan UMKM di Indonesia dan
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang
manajemen UMKM dan sistem informasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode waterfall,
model pengembangan perangkat lunak yang
mengikuti pendekatan linear dan berurutan. Se-
tiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya [6]. Gambar 2 menunjukkan
beberapa tahapan, antara lain.

Salah satu metode pengembangan perangkat lu-
nak yang paling umum dan efektif, model waterfall,
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini seperti
yang terdapat pada gambar 2. Ini adalah langkah-
langkah penelitian yang dilakukan:

1. Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, pemi-
lik sistem diminta untuk memberikan infor-
masi untuk menentukan apa yang dibutuhkan
pengguna. Proses ini menentukan fitur dan
fungsi apa yang harus dimiliki sistem un-
tuk memenuhi kebutuhan pengguna. Laporan
yang menguraikan semua kebutuhan tersebut
dibuat sebagai dasar untuk tahap berikutnya

7).

2. Desain Sistem: Proses merancang kerangka
kerja utama sistem, termasuk komponen yang
digunakan, serta tata letak dan tampilan yang
mudah digunakan untuk pengguna, dikenal
sebagai desain. Dengan desain sistem, peng-
guna dapat membuat struktur penyimpanan
data yang efisien dan aman. Setelah itu,
membuat dokumen yang lengkap untuk di-
gunakan sebagai pedoman pada tahap imple-
mentasi [8].

3. Implementasi: Tahapan implementasi memi-
liki tujuan untuk membuat arsitektur sistem
yang memenuhi kebutuhan pengguna, ini ter-
masuk desain arsitektur sistem, desain antar-
muka pengguna, dan lain-lain. Dokumen de-
sain sistem kemudian mencakup hasil seperti
diagram arsitektur, prototipe antarmuka, dan
skema basis data [9].

4. Pengujian Sistem: Sistem akan menjalani
tahap pengujian setelah dipasang untuk
memastikan bahwa semua fitur berfungsi
dengan baik dan memenuhi harapan peng-
guna. Tahap pengujian ini termasuk pen-
gujian penerimaan pengguna, di mana peng-
guna akhir mencoba sistem dan memberikan
umpan balik. Sebelum sistem diluncurkan se-
cara resmi, hasil pengujian ini akan digunakan
untuk melakukan perbaikan dan penyempur-
naan tambahan.
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Hasil Dan Pembahasan

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan adalah cara untuk menentukan
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Ini men-
cakup mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan
kebutuhan sistem secara keseluruhan.

1. Kebutuhan Hardware

(a) Intel(R) Core(TM) i5-8400 CPU @
2.80GHz 2.81 GHz
(b) RAM 8 GB

(c) SSD Space 237 GB
2. Kebutuhan Software

(a) Sistem Operasi Windows 11
(b) Visual Code Studio
(c) XAMPP
(d) MySQL
)

(e) Aplikasi Web Browser, seperti Google
Chrome

Bagan Alir

Peneliti melihat aktivitas bisnis yang berlangsung
untuk menentukan kelemahan dalam alir bisnis saat
ini. Ini dapat dicapai melalui penggunaan bagan
alir seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa proses bisnis
UMKM Mar Med.co saat ini dilakukan secara
manual atau tanpa komputerisasi, yang membu-
atnya tidak efisien dan memiliki banyak kekuran-
gan. Selain itu, laporan dicatat dan disimpan se-
cara manual, yang memungkinkan kesalahan dalam
pencatatan transaksi dan stok barang.

Bagan Alur Bisnis

Karyawan/Kasir Owner

Menerima
Pesanan
Pelanggan

Memproses
Pesanan

Membuat
Laporan

Laporan
Transaksi &
Stok Produk

Selesai

Gambar 3: Bagan Alir Bisnis

Tabel 1: Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan . .
Fungsional Deskripsi Prioritas
Pencatatan Mengisi data masuk seperti tanggal, jumlah, harga, dan Tinesi
Barang Masuk supplier dan mengintegrasikan ke sistem pembelian. gg
Data keluar barang seperti tanggal, jumlah, dan tujuan
Pencatatan . N
B dimasukkan. dan memasukkannya ke merrekadalam Tinggi
arang Keluar . .
sistem penjualan.
Untuk setiap kategori dan sub-kategori produk. sistem
Pengelolaan . . .
. memantau stok secara real-time dan memberikan Tinggi
Perseediaan . . . .
notifikasi pemberitahuan stok minimum.
Manajemen Data seperti tanggal, produk, jumlah, harga, dan
Transaksi pelanggan dimasukkan ke dalam sistem selama ..
. . . . . Tinggi
Pencatatan penjualan. integrasi dengan sistem kasir.
Penjualan
Manajemen mengisi informasi tentang pembelian seperti tanggal,
Transaksi produk, jumlah, dan harga dard  supplier. ..
. . . Tinggi
Pencatatan Menggabungkan dengan manajemen inventaris.
Pembelian
. Sistem menvediakan program lovalitas untuk
Manajemen . . ..
pelanggan dengan basis data seperti nama, kontak, dan Tinggi
Pelanggan ; ;
riwayat pembelian.
1 Sistem laporan penjualan setiap hari, setiap minggu,
aporan . L . ..
. dan setiap bulan. Selain itu, sistem menganalisis tren ..
penjualan dan . . . Tinggi
. penjualan dan menghasilkan laporan dan analisis
pembelian
pengeluaran.
menggabungkan transaksi keuangan seperti penjualan,
Pengelolaan pembelian, dan biaya operasional. Kemudian .
. Tinggi
Keuangan menggabungkannva dengan laporan keuangan seperti
laporan laba rugi, arus kas, dan neraca keuangan.
Pengelolaan Pembatasan hak akses berdasarkan log aktivitas Tinagi
pengguna pengguna dan posisi pengguna. £g
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Kebutuhan Fungsional

Komponen atau layanan yang harus disediakan un-
tuk memenuhi kebutuhan pengguna dikenal sebagai
kebutuhan fungsional sistem informasi [10]. Kebu-
tuhan fungsional disajikan pada Tabel 1.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, UMKM
Mar Med.co membutuhkan sistem informasi yang
berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasi.

Kebutuhan Non-Fungsional

Sejauh mana kemudahan penggunaan perangkat lu-
nak atau sistem oleh pengguna disebut sebagai ke-
butuhan non-fungsional. Kemudahan pengaksesan
sistem terutama bergantung pada lokasi, waktu,
perangkat, teknologi, dan keandalan sistem atau
perangkat lunak, serta masalah keamanan sistem
dan kebutuhan dukungan untuk penggunaan [11].
Tabel 2 menunjukkan kebutuhan non-fungsional.

Tabel 2: Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan

Non-Fungsional Deskripsi Prioritas
. Sistem harus cepat menanggapi permintaan pen a dan mampu menangani N
Kinerja lebih banyak p[::rljierj aan seigrging plic,rtmnbuh a.tflmgl"_;gl{lblvli i ° Sangat Tingg!
Sistem harus dapat digunakan dan diakses kapan saja diperlukan, dan harus N
Keandalan tetap berfungsiﬁeskipun terjadi kenanala.np:gabebérapfbanim. Sangat Tingg!
Untuk keamanan dan kepatuhan, enkripsi dan kontrol akses harus digunakan
Keamanan untuk melindungi data sensitif dari orang yang tidak berwenang. Selain itu, Sangat Tinggi
pentinguntuk melacak semua aktivitas yang terjadi di dalam sistem.
Pemeliharan Untuk memudahkan pemeliharaan, sistem harus memilild dokumentasi yang Tinggi
lengkap dan mudah dipahami.
Sistem harus dapat berjalan pada berbagai platform (seperti Windows,
Portabilitas macOS, dan Linux) dan perangkat (seperti desktop, tablet, dan smartphone). Sedang
Ini akan membuat transisi data dari sistem lama ke sistem baru lebih mudah.
Efesiensi Proses sistemn ha.fus dioptimalkan agar waktu pemrosesan dan penggunaan Sedang
sumber daya berkurang.
Sistem harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis yang mungkin
Fleksibilitas  berubah di masa depan. Ini berarti pengguna dapat menambah atau Sedang
mengubah modul tanpa mengubah sistem secara keseluruhan
N Sistem harus memenuhi peraturan dan standar yang berlaku untuk keamanan,
Kompliansi Sedang

privasi, dan industri

Tabel 2 UMKM Mar Med.co menunjukkan
karakteristik kualitas yang harus dimiliki sistem un-
tuk memastikan kinerja optimal.

SISTEM INFORMA §1 MAR_MED.CO

Lihat Menu
Produk
Kelola Data Stok

Kelola Data

Transaksi
Lpaoran Data

Transaksi
Laporan Data

Stok

A

Karyawan/
Kasir

A

Owner

Gambar 4: Use Case

Use Case Diagram

Berdasarkan aktor yang telah diidentifikasi, ran-
cangan use case diagram sistem informasi UMKM
Mar Med.Co ditunjukkan di sini. Use case dia-
gram menunjukkan bagaimana hak akses diberikan
kepada pekerja, pemilik, dan karyawan. Itu juga
menunjukkan batasan untuk hak akses yang dim-
iliki oleh setiap pelaku. yang ditunjukkan pada
Gambar 4 .

Gambar 4 dari use case diagram menunjukkan
bahwa sistem informasi UMKM ini memungkinkan
karyawan dan penjual mengakses menu produk dan
makanan serta mengelola data transaksi, stok, dan
laporan data. Pemilik hanya dapat mengakses la-
poran data.

Activity Diagram

Untuk aktivitas diagram, aktor karyawan/kasir
menggunakan use case diagram yang dirancang un-
tuk membuat activity diagram Sistem Informasi
pada UMKM Mar Med.Co. Gambar 5 menun-
jukkan diagram kegiatan ini.
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Karyawan/Kasir Sistem

Mulai

Menampilkan
Halaman Utama

i Menu
Daftar Produk

Login

Memilih Menu
Daftar Produk

Meilih Pesanan
Pelanggan

Ya

Total Pesanan

Stok Produk

Selesai

Menu Laporan Stok
Produk

Kelola Stok Produk

Selesai

manu Laporan Data
Transaksi

Kelola Data T

Gambar 5: Activity Diagram Kasir

Gambar 5 menunjukkan aktivitas sistem infor-
masi Mar_Med.co yang sedang diproses. Alur kerja
yang diperlukan untuk proses log in dan keluar dari
sistem digambarkan pada diagram aktifitas. Ter-
masuk beberapa tugas utama, termasuk mengelola
data stok, mengelola data transaksi, melihat lapo-
ran data transaksi, dan mencetak laporan. Gambar
6 menunjukkan rancangan aktivitas Sistem Infor-
masi Pemilik.
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Owmer Sistem

Mulai

Menampilkan
Halaman Utama

Memilih Menu
Lihat Laporan
Transaksi

Menampilkan
Laporan Transaksi

Selesai
Memilih Menu .
. Menampilkan
Linat :::Lin Stok Laporan Stok Produk
Selesai
Gambar 6: Activity Diagram Quner
Gambar 6 menunjukkan alur kerja yang
dilakukan pemilik dalam sistem informasi

Mar_Med.co, yang mencakup melihat laporan data
transaksi dan laporan data stok.

Sequence Diagram

Sequence diagram, yang digunakan dalam pemod-
elan Unified Modeling Language (UML), menun-
jukkan bagaimana objek sistem berinteraksi satu
sama lain berdasarkan waktu. Sequence diagram
menunjukkan urutan panggilan metode atau pesan
yang terjadi antara objek untuk menyelesaikan tu-
gas atau skenario tertentu. Diagram urutan kasir
ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7 diatas dijelaskan bahwa Kasir/Admin
mengirimkan permintaan login ke sistem, yang ke-
mudian memverifikasi kredensial dengan database
dan mengembalikan hasil validasi. Setelah lo-
gin, Kasir/Admin meminta untuk melihat menu
produk, dan sistem menampilkan data dari
database. Untuk mengelola data stok dan transaksi,
Kasir/Admin mengirimkan permintaan, dan sistem
memperbarui dan mengonfirmasi perubahan. Saat
meminta laporan data transaksi, sistem mengam-
bil dan menampilkan data dari database. Gambar
8 menunjukkan Sequence Diagram Ouwner.
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Gambar 7: Sequence Diagram Kasir

ﬁ cisfo database i sisfo database
Kasir : Owner : '
— ; H ~ Login i M
Login Verifkasi > Verifikasi
dasi Validasi
Verifikasi Validasi Verifikasi | L dast
: i H Lihat | data trans. [ :
Lihat Menu Query menu e ISparEn o= rans‘ Query trans. i
) Data menu Tampilkan L ” Data trans.
Tampilkan Produk . ampilkan Laporan <
a . T H
H H : i
] : Lihat laporan data stok [ .
Kelola data stok M
» Update stok » Query stok
Konfi Konfirmasi Tampilkan laporan < Data stok
I I Logout B :
Kelola data transalksi Undate tr kei il » :
p | UPCaie transaksl Akhir sesi :
. Konfirmasi < :
Konfirmasi < L '
h e
T :
4 :
Linatlagoran data rans. | | i .
uery trans. R Gambar 8: Sequence Diagram Owner
Data trans.
Tampilkan Laporan -
N i Gambar 8 menunjukkan alur kerja dari log ma-
i : suk ke akun pemilik sistem informasi Mar Med.co
Lihat laporan data stok M . .. .
o | Query stk hingga logout. Owner mengirimkan permintaan lo-
Daia stok gin ke sistem, yang memverifikasi kredensial den-
Tampilkan Laporan . .
< gan database dan mengonfirmasi login. Setelah
T H masuk, sistem mengambil data dari database dan
Logout menampilkan laporan. Setelah melihat laporan,
) ARhi sesl pemilik mengirimkan permintaan logout, dan sistem
mengakhiri sesi.

Class Diagram

Aktivitas ini menghasilkan rancangan class diagram
yang menggambarkan struktur dengan menentukan
class-class pada Mar_Med.co System Information,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9: Class Diagram
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Karyawan/Kasir

+ Usemame: String

+ Password; String

+LoginQ)

+ LihatDattarproduk()

+ TambahData()

+ EditData)

+ HapusData)

Produk
* [6Produk() Transaksi Owner
+NamaProduk{)
+ HargaProduk() +ldTransaksi + Usemame: String
+ StokProduk() + TanggalTransaksi + Password, String
+Total

+ DaftarProduk N +Login()
+ Tambah +$::1E:1anata + LihatLaperanTransaksi()
+Edit + LihatLaporanStokProduk()
+Hapus
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Gambar 9 menunjukkan struktur sistem in-
formasi UMKM Mar Med.co, menunjukkan kelas
yang ada, atribut, dan hubungannya. Diagram ini
berfungsi sebagai panduan pengembangan sistem
dan menunjukkan bagaimana berbagai komponen
berinteraksi satu sama lain.

Desawn Interface

Ini adalah tampilan awal saat pemilik dan staf
mengakses data Mar_med.co. Gambar 10 menun-
jukkan hal ini.

Gambar 10: Tampilan Login

Pada Gambar 10, Login menjadi hal pertama
yang dilihat oleh pengguna. Di bagian ini terdapat
tampilan yang dapat di isi dengan ID dan Password.
Gambar 11 menunjukkan bagaimana tampilan Dah-
board muncul setelah login berhasil.

= o)
DASHBOARD
# [ Dashboard

v

e
'Lﬂi DAFTAR MENU
KELOLA DATA

=/ LAPORAN

Gambar 11: Tampilan Dashboard

Pada Gambar 11, Dashboard adalah tampi-
lan pertama yang dilihat pengguna setelah ma-
suk ke akun. Di bagian ini terdapat ucapan sela-
mat datang, dan tampilan ini menampilkan menu-
menu yang dapat digunakan pengguna. Gambar
12 di bawah ini menunjukkan bahwa hanya aktor
karyawan atau kasir yang dapat mengakses menu
tambahan yang diperlukan untuk melayani pelang-
gan.
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DAFTAR MENU
# / Daftar Menu

Kategori Menu

Gambar 12: Tampilan Daftar Menu

Gambar 12 menunjukkan halaman dengan daf-
tar menu yang hanya dapat diakses oleh karyawan.
Sesuai dengan pilihan pelanggan, karyawan dan
kurir akan melayani pesanan. Gambar 13 dibawah
menunjukkan tampilan Penotalan pada menu Daf-
tar Menu.

= (c)

DAFTAR MENU
# /Dafar Menu

-
menu yang pesan (S RERINETEN]

o 228

E NOBON
oI & COSTUMER <]
_\ » Scostumes yang sudah ter e pada atem
" PEMESAN
- p ‘menu yang di pesan
Ko Namw Tutnlaly Margs
woie W3 W reaos ©
HH ¥
Status
T

Gambar 13: Tampilan Penotalan Daftar Menur

Daftar Menu memiliki halaman Penotalan,
seperti yang terlihat pada Gambar 13. Karyawan
atau kasir dapat menjumlahkan semua pesanan
pelanggan pada halaman ini dan menutup semua
menu yang user pilih. Gambar 14 di bawah ini me-
nunjukkan tampilan pengelolaan data stok menu.
Menu Kelola Data digunakan untuk mengaksesnya.

[c) £ R
KELOLA DATA

# /Kelola Data /Data Stok Menu

Data Stok Menu

|
-
o

}’sﬁwsq:mh

a Transaksi

7] LAPORAN

Gambar 14: Tampilan Kelola Data Stok Menu

Halaman pengelolaan data stok menu ditun-
jukkan pada Gambar 14. Di halaman ini, karyawan
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dan karyawan dapat menambahkan, mengedit, dan
menghapus data stok menu. Gambar 15 menun-
jukkan pengelolaan Data Transaksi yang dapat di-
akses melalui Kelola Data.

= <) o B28
KELOLA DATA
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Gambar 15: Tampilan Kelola Data Transaksi

Gambar 15 diatas menunjukkan halaman Pen-
gelolaan Data Transaksi, di mana karyawan dan
penjual dapat menambahkan, mengubah, dan
menghapus data transaksi. Gambar 16 di bawah
ini menunjukkan tampilan menu Laporan Transaksi
yvang dapat dilihat kedua pihak aktor.
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Laporan Stok Menu

Gambar 16: Tampilan Laporan Transaksi

Halaman laporan transaksi dapat dilihat dan
dicetak oleh kedua belah pihak aktor, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16. Gambar 17 menun-
jukkan tampilan menu Laporan Stok Menu yang
dapat dilihat kedua belah pihak aktor.
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Gambar 17: Tampilan Laporan Stok Menu

Gambar 17 menunjukkan halaman Laporan
Stok Menu. Dengan menekan tombol cetak lapo-
ran, kedua aktor dapat melihat data stok menu dan
mencetaknya.

Penutup

Penelitian ini dirancang sebagai kajian perencanaan
sistemn informasi untuk UMKM Mar_Med.co, yang
berfokus pada analisis kebutuhan, desain sis-
tem, dan rancangan teknis yang bertujuan un-
tuk memenuhi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional, seperti mengelola data stok, melacak
transaksi penjualan, dan memastikan laporan infor-
masi dapat diakses dengan mudah oleh pemilik dan
karyawan. Klasifikasi diagram menunjukkan struk-
tur sistem dan hubungan antar kelas, membantu
sistem bekerja sama dengan baik.

Penelitian ini menekankan hal-hal seperti kea-
manan, keandalan, dan kemudahan penggunaan
dalam perencanaannya. Dengan adanya peran-
cangan sistem informasi ini diharapkan UMKM
Mar_Med.co dapat meningkatkan efisiensi, efek-
tivitas, dan kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan menerapkan sistem informasi yang
tepat. Selain itu Diharapkan teknologi tersebut bisa
dimanfaatkan untuk membantu membuat keputu-
san yang lebih baik.
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